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Method

Secara spasial, penggunaan lahan di IKN pada tahun 2017-2023 masih

didominasi vegetasi.

1.

Pemindahan pusat pemerintahan menyebabkan peningkatan

pembangunan dan urbanisasi yang masif (Sutanto, 2022). Akibatnya,

terjadi peningkatan jumlah pemukiman akibat pemindahan ibu kota ke

IKN.

2.

Permintaan lahan pemukiman yang semakin tinggi menyebabkan alih

lahan persawahan menjadi pemukiman.

3.

Tata guna lahan untuk vegetasi semakin meningkat setiap tahun

meskipun dilakukan pembangunan. Keberdaan vegetasi berpengaruh

pada wilayah resapan air yang berpotensi menyebabkan banjir dan

kekeringan. Meskipun demikian, peristiwa banjir dan kekeringan tetap

melanda IKN.

4.

Keberadaan vegetasi apung juga semakin berkurang dan terbatas.

Kondisi ini dapat menyebabkan erosi dan pendangkalan sungai yang juga

dapat memicu banjir.

5.

Land Cover Change in the IKN Area During
2017-2023
Perubahan Tata Guna Lahan di IKN Tahun 2017 - 2023
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Background

Objective

Menunjukkan perubahan lahan pemukiman, vegetasi, dan badan air dari

tahun 2018-2023.

1.

Melakukan analisis dampak lingkungan yang terjadi akibat perubahan

tata guna lahan

2.

Conclusion
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan  dari

tahun 2017 hingga tahun 2023. Peningkatan

maupun penurunan luasan lahan di wilayah lahan

mencakup peningkatan pada luasan lahan

permukiman seluas 199,74 Ha, penurunan luas

persawahan sebesar 589,85 Ha, penurunan luas

padang rumput sebanyak 377,68 Ha, dan

perubahan yang  paling drastis terjadi pada

persawahan yang luasnya menurun sebanyak

589,85 Ha atau 6%. Disisi lain luas lahan

Pepohonan dan vegetasi meningkat dari 7247,37

Ha menjadi 7943,64 ha
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Secara umum, kawasan IKN berada pada kawasan minim bencana. Tetapi,

perubahan tata guna lahan dapat menyebabkan berbagai bencana seperti

banjir, erosi tanah, pendangkalan sungai, kekeringan, hingga perubahan iklim

local (Alfreno Rizani et al., 2023; Erdinata et al., 2020; Yaqdhan & Utama,

2020).

1.

Otorita Ibu Kota Nusantara (OIKN) mengalami banjir di IKN disebabkan hujan

yang terjadi di bagian hulu dan adanya gorong-gorong yang tidak optimal.

Selain itu, banjir juga terjadi karena adanya faktor erosi, sedimentasi. dan

pendangkalan sungai (Karunia & Sukmana, 2023).

2.

Kekeringan disebabkan Sungai Sepaku yang selama ini menjadi sumber air

bersih warga dibendung untuk proyek (Al Fatih, 2024).

3.

Gambar 1. Metode Penelituan

. Tabel 2. Perbandingan lahan 2017-2023

Tabel 1. Perubahan Luasan Area

Gambar 2. Citra Lan d Cover Change IKN


